


Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 2, juli-Desempber 2013 | ii



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 2, juli-Desempber 2013 | i

Mitra BestariProf. Dr. Afrizal, MA. (FISIP, Unand Padang)Dr. A. Latief Wiyata, M. Si. (Universitas Jember, Jember)Prof. Dr. Badaruddin, M. Si. (FISIP, USU Medan)Dr. Fikarwin Zuska, M. Si. (FISIP, USU Medan)Nurus Shalihin, M. Si., Ph.D. (Fak. Ushuluddin IAIN Imam Bonjol Padang)Dr. Semiarto A. Purwanto, M. Si. (FISIP, UI Jakarta)Dr. Wahyu Wibowo, M. Si. (Universitas Nasional, Jakarta)
Dewan RedaksiDr. Zusmelia, M. Si.Dr. Maihasni, M. Si.Adiyalmon, S. Ag., M. Pd.Firdaus, S. Sos., M. Si.

Pemimpin RedaksiFirdaus, S. Sos., M. Si.
Anggota RedaksiDian Kurnia Anggreta, S. Sos., M. Si.Rinel Fitlayeni, S. Sos., MA.Surya Prahara, SH.ISSN: 2301-8496
Alamat Redaksi:Laboratorium Program Studi Pendidikan Sosiologi, STKIP PGRI PadangJl. Gunung Pangilun, PadangEmail: redaksimamangan@yahoo.com

Penerbit :Program Studi Pendidikan Sosiologi, STKIP PGRI Padang
Contac person :Firdaus (Hp. 085263881221/Email : daus_gila@yahoo.com)



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 2, juli-Desempber 2013 | ii

DAFTAR ISI

Diamika Perempuan Pedagang Makanan Di Sicincin
Elsa melia Roza, Yulkardi & Rinel Fitlayeni............................................................................ 60-73

Motivasi & Strategi Keluarga Miskin Nagari Talu, Kab. Pasaman Barat
Melanjutkan Pendidikan Anak Ke Perguruan Tinggi
Cici Rahma Sari, Elvawati & Dian Kurnia Anggreta............................................................... 74-81

Dampak Sosial Ekonomi Objek Wisata The Unique Park Waterboom Di
Kota Sawahlunto
Lisa Desatria, Fachrina & Faishal Yasin ................................................................................ 82-91

Pandangan Rumah Tangga Sasaran (RTS) Terhadap Pelaksanaan Dana
Bergulir PNPM-MP Di Kelurahan Balai Gadang, Kota Padang
Elparianti, Ardi Abbas & Elvawati ......................................................................................... 92-100

Kehidupan Waria Di Jorong Mandiangin, Kecamatan Kinali, Kabupaten
Pasaman Barat
Susanki & Dian Anggraini Oktavia ........................................................................................ 101-107

Fungsi Koperasi Serba Usaha Ekonomi Desa (KSU-ED) Terhadap
Masyarakat Nagari Tabek Talang Babungo, Kabupaten Solok
Yenti Welia, Witrianto & Refni Yulia ..................................................................................... 108-105



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 2, juli-Desempber 2013 | 108

FUNGSI KOPERASI SERBA USAHA EKONOMI DESA (KSU-ED)
TERHADAP MASYARAKAT NAGARI TABEK TALANG

BABUNGO, KABUPATEN SOLOK

1Yenti Welia, 2Witrianto, 3Refni Yulia1&2 Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat2 Universitas Negeri Padang
ABSTRACT

Many efforts to improve the economy of the community, either by building it Rural Economy
Business Multipurpose Cooperative (KSU-ED). Nagari Talang Babungo to improve the economy of
the community and establish cooperative KSU-ED. After the founding of KSU-ED economy and the
welfare of society is increasing, because the cooperative has helped to lend capital to improve the
business community, and various efforts have been developed to improve the business community.
KSU-ED Tabek have increasing from year to year, as evidenced by SHU (Business Profits) increasing
so does the number of its members, and co-operatives are very active role in improving the local
economy. The establishment of good cooperative impact people's lives, especially the members and
its own management, its impacts, among others in the social and economic spheres of society.

Keywords: Cooperation, Socio-Economic, Society

ABSTRAKBerbagai upaya meningkatkan perekonomian masyarakat salah satunya dengan mendirikannyaKoperasi Serba Usaha Ekonomi Desa (KSU-ED). Nagari Talang Babungo untuk meningkatkanperekonomian masyarakat dan koperasi mendirikan KSU-ED. Setelah berdirinya KSU-EDperekonomian dan kesejahteraan hidup masyarakat semakin meningkat, karena koperasi telahmembantu meminjamkan modal untuk meningkatkan usaha masyarakat, dan berbagai macamusaha telah dikembangkan untuk meningkatkan usaha masyarakat. Perkembangan KSU-EDTabek dari tahun ketahun semakin meningkat, terbukti dengan SHU (Sisa Hasil Usaha) yangsemakin meningkat begitu juga dengan jumlah anggotanya, serta koperasi sangat berperan aktifdalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Berdirinya koperasi membawa dampak baik bagikehidupan masyarakat khususnya para anggota dan pengurusnya sendiri, dampak yangditimbulkannya antara lain dalam bidang sosial dan ekonomi masyarakat.
Kata Kunci: Koperasi, Ekonomi, Masyarakat
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PENDAHULUANKoperasi adalah badan usaha yangberanggotakan orang per orang atau badanberlandaskan asas kekeluargaan dandemokrasi ekonomi. Koperasi jugamerupakan kumpulan orang-orang yangbekerjasama memenuhi satu atau lebihkebutuhan ekonomi atau bekerjasamamelakukan usaha dengan tujuan untukmeningkatkan taraf hidup dan kesejahteraananggota-anggotanya. Koperasi bersifatterbuka untuk umum dimana setiap orangtanpa memandang golongan, aliran,kepercayaan atau agama orang itu dapatditerima sebagai anggota koperasi(Widiyanti 1988).Banyak perkembangan dan kemajuanyang terjadi pada saat sekarang khususnyadalam bidang ekonomi. Namun, bagi rakyatkecil masih merasa kesulitan dalammelakukan upaya untuk mengembangkandirinya agar mendapatkan kesejahteraandan penghidupan yang layak. Masyarakatkecil atau ekonomi lemah juga memilikikeinginan berkembang, namun tidakmemiliki kemampuan, sumber daya sepertikeahlian ,modal materi, jaringan untukmembuka usaha produktif. Permasalahantersebut dirasakan oleh masyarakat NagariTalang Babungo, dalam upayanyamengembangkan ekonomi merekamengalami kendala dalam bidangpermodalan. Masyarakat Talang Babungoyang masyarakatnya 70% petani padi danpalawija sangat membutuhkan modal yangsangat besar dalam pengembangan usahamereka.Untuk menyikapi persoalan di atas sulitbagi rakyat kecil untuk berupaya secarasendiri-sendiri ditengah persaingan usahayang ketat dan mayoritas dikuasai parapemodal besar. Oleh karena itu, diperlukanusaha sekuat tenaga untuk membangunsebuah kerjasama, bersatu, dan salingmenguatkan dengan cara mendirikan sebuahkoperasi. Koperasi memiliki prisip, sumberdaya dari anggota, dikerjakan oleh anggotadan hasilnya dinikmati oleh para anggota

secara adil dan kekeluargaan. Salah satuupaya yang dilakukan oleh pemerintahmaupun masyarakat dalam memecahkanpermasalahan perekonomian yang dialamioleh masyarakat dalam memenuhikebutuhan hidupnya adalah denganmendirikan koperasi. Koperasi inidiharapkan dapat membantu masyarakatdalam mengatasi permasalahan ekonomiyang dihadapi oleh masyarakat.Program koperasi yang menonjol padamasa ini adalah pembentukan Koperasi UnitDesa (KUD). Pengertian KUD disini adalahsuatu koperasi serba usaha yangberanggotakan penduduk desa dan berlokasididaerah pedesaan, daerah kerjanyabiasanya mencakup satu wilayah kecamatan.Pembentukan KUD ini merupakan penyatuandari beberapa koperasi pertanian yang kecildan banyak jumlahnya dipedesaan. Selain ituKUD memang secara resmi didorongperkembangan oleh pemerintah.Begitu juga halnya di Nagari TalangBabungo Kecamatan Hiliran GumantiKabupaten Solok, dalam upaya mengatasipermasalahan perekonomian yang dihadapioleh masyarakat Talang Babungo timbulsuatu inisiatif/keinginan oleh pemerintahdan masyarakat setempat untuk mendirikansebuah koperasi. Koperasi tersebut diberinama koperasi serba usaha ekonomi DesaTabek (KSU-ED), dimana Koperasi SerbaUsaha ini adalah koperasi koperasi yangkegiatan usahanya di berbagai ekonomi yangtidak hanya berfungsi pada satu bidangusaha saja tapi banyak usaha atau fungsidalam meningkatkan kesejahteraan danperekonomian masyarakat. BerdirinyaKoperasi Serba Usaha Ekonomi Desa Tabekini tidak terlepas dari keinginan pemerintahdan masyarakat Talang Babungo sendiridalam meningkatkan ekonomi serta dalammemenuhi kebutuhan hidup mereka.Koperasi Serba Usaha Ekonomi DesaTabek (KSU-ED) tabek ini merupakan sebuahkoperasi yang tergolong kedalam sebuahkoperasi primer. Yaitu sebuah koperasi yang



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 2, juli-Desempber 2013 | 110

anggotanya terdiri dari individu-individu,dan KSU-ED Tabek juga merupakan sebuahkoperasi yang tergolong kedalam Multiple
purpose cooperative atau koperasi serbausaha, yaitu koperasi yang lapanganusahanya bermacam-macam (Zein 1985).Koperasi yang ada di Nagari TalangBabungo Kecamatan Hiliran GumantiKabupaten Solok ini berbeda dengankoperasi-koperasi yang ada di daerah lainpada umumnya, KSU-ED Tabek ini bukanhanya sekedar koperasi simpan pinjamserperti kebanyakan koperasi yang ada diKabupaten Solok. KSU-ED Tabek ini jugamelakukan usaha-usaha atau kegiatanlainnya seperti: Unit Simpan Pinjam Bulanan(BBM), Unit Penyewaan Pelaminan, Unit JasaPenggemukan Sapi, Unit Penampungan HasilPanen Petani dan Penggilingan Hasil PanenPetani dalam meningkatkan hasil danmengembangkan perekonomian masyarakatNagari Talang Babungo Kabupaten Solok.Membicarakan masalah kehidupanekonomi suatu kelompok masyarakat, makapembicaraan tidak akan lepas dari masalahyang berkaitan dengan kehidupan sosial,seperti halnya taraf hidup masyarakat.Kesejahteraan masyarakat nagari TalangBabungo akan dapat dicapai salah satunyadengan mendirikan koperasi KSU-EDtersebut dan dengan adanya penyalurandana dari koperasi itu sendiri walaupuncicilannya dilakukan satu kali seminggu.Untuk dapat memberikan pinjaman ataukredit Koperasi memerlukan modal, yangmana Modal Koperasi yang utama adalahsimpanan anggota sendiri dari uangsimpanan yang dikumpulkan bersama-samakemudian diberikan pinjaman, denganpinjaman seorang petani dapat membelipupuk, benih unggul, dan alat-alat lainnya,begitu juga dengan palawija sehingga haldemikian dapat membantu meningkatkanhasil usaha taninya. Hal tersebut juga berartimembantu menaikkan pendapatanya. Dilihatdari kandisi bangunan rumah, sekarangsudah banyak rumah mereka yang permanen

bila dibanding dengan dahulunya yang masihsemi permanen, dari segi pendidikan yangdulunya banyak anak yang putus sekolah,yang hanya tamat SD, SMP, namun sekarangdengan adanya koperasi pendidikan anak-anak mereka tidak terputus lagi, bahkansudah banyak yang melanjutkan ketingkatyang lebih tinggi.Berdirinya Koperasi Serba UsahaEkonomi Desa (KSU-ED) Tabek dapatmembantu meningkatkan perekonomianmasyarakat Nagari Talang Babungo yangmata pencaharian masyarakat 70% petani.Koperasi dapat memberikan modal sertaberbagai wadah penampungan hasilpertanian masyarakat, sehingga tidak terjadiadanya penekanan harga yang berlebihanoleh para agen.
TINJAUAN PUSTAKAPenelitian ini juga didasari olehbeberapa penelitian yang sudah pernahdilakukan. Pertama penelitian yangdilakukan oleh Sulasmi pada tahun 2006dengan judul penelitian; koperasi tenagakerja bongkat muat di pelabuhan teluk bayurpadang tahun 1989-2007 (Sulasmi 2006).Penelitian ini menggambarkan dampakberdirinya koperasi (KOPERPAM) bagianggota bongkar muat di pelabuhan telukbayur. Hasil penelitian ini adalah berdirinyakoperasi ini memberikan dampakperkembangan ekonomi anggota koperasi.Penelitian kedua dilakukan oleh Hikmalyatipada tahun 2001. Penelitian dengan judulkoperasi mahasiswa IKIP Padang sejakberdirinya pada tahun 1984-1999 dilakukandi padang. Penelitian ini menghasilkanadanyaupaya koperasi untuk kesejahteraananggotanya senyan menjaga eksistensikoperasi (Hikmalyati 2001). Penelitianketiga dilakukan oleh Rinal Zulrahmi padatahun 2005 dengan judul Dinamika KperasiIndustri Perabot di Kambang Hilir. Penelitianini fokus pada perkembangan koperasiindustri dengan bidang usaha perabot.Penelitian ini menghasilkan adanya
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perkembangan usaha perabot akibat adanyakoperasi usaha Industri perabot (Zulharmi2005).Pada umumnya penelitian yang ada diSumatera Barat masih melihat koperasiberdasarkan undang-undang perkoperasian.Tipe koperasi diminan adalah koperasi serbausaha. Koperasi serba usaha adalah koperasiyang kegiatan usahanya di berbagai segiekonomi yang tidak hanya berfungsi padasatu badan usaha saja tapi banyak usaha ataufungsi dalam meningkatkan kesejahteraandan perekonomian masyarakat. MenurutJames pengertian petani adalah orang yangbercocok tanam (melakukan budidaya) dilahan pertanian. Petani adaah sebutan bagimereka yang menyelenggarakan usaha tani,dan petani juga dapat diartikan sebagaiorang yang menggantungkan hidupnya padalahan pertanian sebagai mata pencaharianutamanya.Masyarakat desa adalah kesatuan hidupmanusia yang berinteraksi menurut suatusistem adat istiadat dalam pemanfaatanlahan atau tanah oleh penduduk ataumasyarakat yang bersifat serta memiliki rasasolidaritas yang tinggi dalam kehidupanuntuk mencapai suatu kesatuan yang utuh.Masyarakat desa juga diartikan sebagaimasyarakat yang jauh dari pusatpemerintahan dari sstem matapencahariannya tidak terlalu berfariasi(Soekanto 2012).Berbagai jenis koperasi lahir seiramadengan aneka jenis usaha untukmemperbaiki kehidupan, secara garis besarjenis koperasi yang ada dapat dibagi menjadi5 golongan yaitu, (1) Koperasi Konsumsiadalah barang yang diperlukan setiap hari,misalnya: barang-barang pangan, barang-barang sandang dan barang pembantukeperluan sehari-hari, oleh karena itukoperasi yang mengusahakan kebutuhansehari-hari disebut Koperasi Konsumsi. (2)Koperasi kredit atau simpan pinjam, dimanakoperasi kridit didirikan untuk memberikankesempatan kepada anggota-anggotanya

memperoleh pinjaman dengan mudah dandengan ongkos (bunga) yang ringan. Itulahsebabnya koperasi ini disebut dengankoperasi kredit. (3) Koperasi Produksi yaituKoperasi yang bergerak dalam bidangproduk pembuatan dan penjulan barang-barang baik yang membentuk sebagaiorganisasi maupun orang-orang anggotadiluar organisasi. (4) Koperasi jasa adalahkoperasi yang berusaha dibidang penyedianjasa tertentu bagi para anggota maupunmasyarakat umum, contohnya adalahkoperasi angkutan, Koperasi Perencanaandan konstruksi Bangunan, Koperasi AsuransiIndonesia, dan lain-lain. (5) Koperasi SerbaUsaha/Koperasi Unit Desa (KUD) adalahsuatu Koperasi serba usaha yangberanggotakan penduduk desa danberlokasikan didaerah pedesaan yang selaluada penyediaan dan menyalurkan sarana-sarana produksi seperti sarana sebelum dansesudah panen dan jasa-jasa lain (Pandji1998).Koperasi yang ada di Nagari TalangBabungo Kecamatan Hiliran GumantiKabupaten Solok in merupakan Koperasi yagtermasuk kepada Koperasi kredit atauKoperasi Simpan Pinjam dan Koperasi SerbaUsaha, karena Koperasi KSU-ED Tabektersebut disamping melakukan simpan-pinjam juga memiliki berbagai macamprogam usaha untuk meningkatkankesejahteraan dan perekonomianmasyarakat.
METODE PENELITIANMetode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode sejarah. Untukmendapatkan data yang relevan denganpermasalahan ini digunakan teknik-teknikpenelitian sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam penulisan sejarah. Adaempat tahap dalam penulisan ini yaitu:heuristik, kritik sumber, interpretasi, analisisdan terakhir adalah Historiografi ataupenulisan (Sjamsuddin 2007).
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Adapun langkah-langkahnya yaitu yangpertama heuristik atau mengumpulkan datadari dua sumber yaitu sumber primer dansekunder. Sumber primer berupa arsipdidapat dari data KSU-ED Tabek itu sendiridan wawancara dengan pengurus KSU-ED,sedangkan data Sekunder diperoleh melaluistudi literatur dan wawancara. Studiliteratur ini dilakukan dengan melakukanpenelitian pustaka dan kearsipan. Studikearsipan diambil dari KSU-ED TabekKenagarian Talang Babungo KecamatanHiliran Gumanti Kabupaten Solok, dan lain-lain. Sedangkan wawancara dilakukandengan mewawancarai ketua, anggota dariKSU-ED Tabek Nagari Talang BabungoKecamatan Hiliran Gumanti KabupatenSolok, dan berbagai pihak yang berperanpenting dalam perkembangan lembagatersebut.Kedua kritik sumber, merupakan tahappengolahan data atau menganalisis sumberbaik internal maupun eksternal. Kritikeksternal dilakukan dengan cara mencekkeaslian sumber serta memilih mana yanglebih relevan dengan kajian penelitiantersebut. Kritik internal adalah kritik yangdilakuakan untuk menguji kebenaran ataukeaslian isi sumber dengan memintapendapat informan lainnya. Ketiga,interpretasi yaitu prosesmenginterpretasikan fakta-fakta yangdiperoleh sesuai dengan konteks peristiwadan zamannya, menggabungkan,mengelompokkan data-data yang sama sertamembandingkan dan menghubungkanberbagai jenis data yang telah terujikebenaran dan kesesuaiannya. Langkahterakhir dalam metode sejarah, adalahhistoriografi yaitu proses menyalin fakta,data yang telah diseleksi dengan caramemilah-milah data, menggabungkan,mengelompokan serta menghubungakanberbagai jenis  data sehingga diperolehbutir-butir informasi yang dibutuhkan dankemudian dirangkai dalam bentuk sebuah

tulisan ilmiah dengan kaidah yang berlakudalam ilmu sejarah.
LATAR BELAKANG KSU-ED TABEKBerdirinya KSU-ED Tabek tidak terlepasdari faktor perekonomian yang dialami olehmasyarakat Nagari Talang Babungo. Semakinmelemahnya perekonomian masyarakatNagari Talang Babungo dan semakin sulitnyamasyarakat dalam memenuhi kebutuhanhidup, serta timbul berbagai kendala yangdihadapi dalam perkembangan usahamereka menjadi suatu permasalahan yangserius dalam kehidupan masayarakat NagariTalang Babungo.Berbagai usaha telah dilakukan olehmasyarakat Nagari Talang Babungo dalammemecahkan masalah ekonomi yang dialaminamun belum dapat mengatasinya. Kesulitandalam pengembangan ekonomi yangdirasakan oleh para pemuka masayarakatNagari Talang Babungo berserta masyarakatuntuk mendirikan sebuah lembagaperekonomian yang dapat menyokongperkembangan ekonomi masayarakat NagariTalang Babungo. Untuk mengembangkanperekonomiannya mereka melakukan usahabersama dan akhirnya timbul suatu gagasanuntuk membentuk koperasi. Koperasi yangdidirikan di Nagari Talang Babungo tersebutdiberi nama dengan Koperasi Serba UsahaEkonomi Desa (KSU-ED) Tabek, yang manaKSU-ED ini adalah koperasi yang kegiatanusahanya di berbagai segi ekonomi yangtidak hanya berfungsi pada satu badan usahasaja tapi banyak usaha atau fungsi dalammeningkatkan kesejateraan danperekonomian masyarakat.Selain faktor di atas, faktor berdirinyaKSU-ED Tabek karena belum adanyalembaga keuangan yang berdiri di NagariTalang Babungo. Tidak adanya lembagakeuangan  seperti Bank, KUD, maupun KSUDtentu mempersulit masyarakat dalampengembangan usahanya. Dengan demikiantimbul suatu inisiatif dari candiak pandai,masyarakat, serta pemuka adat Nagari
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Talang Babungo untuk mendirikan sebuahlembaga keuangan yang diberi nama KSU-EDTabek. Awal berdirinya koperasi ini bermuladengan dibentuknya PKK yaitu pembinaankesejahteraan keluarga dengan jumlahanggota sebanyak 30 orang yang terbentukpada tahun 1992, dan pada tahun 2003koperasi tersebut diganti nama KSU-EDTabek.Berdirinya koperasi ini tentudiharapkan dapat membantu masyarakatNagari Talang Babungo dalam mengatasipermasalahan perekonomian yang merekahadapi, Nagari Talang Babungo yangsebagian besar bermata pencaharian petanidan pedagang tentu membutuhkan modaldalam mengembangkan usaha mereka. Olehkarena itu masyarakat Nagari TalangBabungo membentuk koperasi sebagaiwadah penunjang perekonomiannya, jugasemangat yang tinggi sampai sekarang KSU-ED masih bisa eksis dan mampu bertahandengan perkembangan yang cukup baik, halini tentu saja tidak terlepas dari partisipasiyang tinggi antar anggota denganpengelolanya, selain itu rasa kebersamaanitulah yang mampu menjadikan koperasiberjalan lancar. Koperasi yang berazaskankekeluargaan ini dan tidak memberikanbunga yang besar kepada anggotanya dapatmemberikan dampak yang positif bagianggotanya.
PERANAN KSU-ED TABEK DALAM
MENINGKATKAN PEREKONOMIAN
MASYARAKATPeran koperasi sebagai lembagaekonomi rakyat  sudah dapat dilihat secaranyata. Koperasi di kenagarian Nagari TalangBabungo telah berhasil menghimpunanggotanya untuk memperjuangkanpeningkatan pendapatan, perbaikankehidupan dengan berhimpun dan membuatperencanaan pengembangan usahabesrsama. Sebagai lembaga koperasi telahmampu menyerap tenaga kerja meskipun

dalam ratio kecil tapi dengan hal ini jugamembantu perekonomian masyarakat.KSU-ED Tabek yang ada di NagariTalang Babungoberperan aktif dalammembangun dan meningkatkanperekonomian masyarakat, khususnyaperekonomian anggota koperasi tersebut.Selain itu KSU-ED Tabek juga berperan aktifdalam meningkatkan kesejahteraan ekonomidan sosial anggotanya. Semenjak berdirisampai sekarang KSU-ED Tabek selalumenunjukkan peranannya dalamperkembangan perekonomian masyarakatNagari Talang Babungo. Adapun perananyang ditunjukan dalam perekonomianmasyarakat Nagari Talang Babungo yaitu:
Pertama tahun 2003-2006 membantumasyarakat dalam permasalahanpermodalan dalam pengembangan usahamereka, yang mana semulanya paramasyarakat sangat sulit mengembangkanperekonomian dan usaha mereka walaupunada beberapa para tengkulak yang bersediamemberikan modal kepada masyarakat yangmembutuhkan. Tetapi para tengkulaktersebut memberikan bunga yang sangatbesar terhadap pinjaman yang diberikanserta setiap masyarakat yang minjam modalusaha harus menjual hasil usahanya kepadapara tengkulak tersebut sesuai harga yangmereka tetapkan, sehingga hal tersebutmanambah permasalahan baru dalamperkembangan perekonomian Nagari TalangBabungo. KSU-ED Tabek selain membantumasyarakat dalam permasalahan modal jugamembantu masyarakat agar tidak terikat danberkaitan dengan para tengkulak-tengkulakyang mencari keuntungan sendiri. Selain ituKSU-ED Tabek juga memberikan keringanandalam masalah prosedur dan memberikanbunga yang ringan kepada setiap anggotakoperasi. Ketika ini telah dilakukan olehKUD-ED, anggota koperasi lebihmengutamakan menggunakan koperasiuntuk solusi permodalan usaha mereka.
Kedua tahun 2007-2011 membentuksebuah kegiatan yang bertujuan untuk
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membantu masyarakat dalam meningkatkanperekonomian. Usaha tersebut adalahmenampung dan membantu anggota KSU-EDTabek dalam memasarkandan menjualkanhasil produksi para anggota KSU-ED Tabek,serta menyediakan alat dalam penggolahanhasil produksi anggota koperasi sepertikilangan tebu dan membantu masyarakatdalam mencari informasi tentang hargaterbaru sesuai harga pasar. Upaya uangdilakukan oleh koperasi ini sangatmembantu melepas keterikatan petanidengan tengkulak. Ini merupakan lanjutandari program simpan pinjam yang sudahdilaksanakan untuk membantu permodalananggota. Kemudian masalah yang ditemuianggota adalah upaya pemasaran hasil taniyang masih berhubungan dengan tengkulak.Tengkulak sesama tengkulak memilikistrategi bersama untuk menekan harga hasiltani, yang mengakibatkan harga jual tetaprendah. Hal ini disadari oleh petani sehinggamereka mengupayakan koperasi bisa jugasebagai penampung hasil tani danmenjualnya ke luar daerah. Keuntungan yangdi dapat koperasi akan menjadi aset bersamaoleh anggota sehingga anggota koperasisecara otomatis mendapat manfaat dari SisaHasil Usaha (SHU) koperasi pada tiaptahunnya.
DAMPAK KSU-ED TABEK TERHADAP
MASYARAKAT NAGARI TALANG BABUNGO
1. BIDANG SOSIAL

Pertama Tahun 2003-2006  KSU-EDmemberikan dampak dalam kehidupansosial masyarakat menciptakanterwujudnya kehidupan masyarakatdamai dan tentram, karena dulu sebelumkoperasi ini berdiri masyarakat kurangtentram disebabkan perekonomian yanglemah, untuk meminjam modal sajakepada orang lain sulit. Namun setelahkoperasi ini berdiri masyarakat untukmeminjam modal sangat mudah. Disamping terwujudnya masyarakat yangtentram koperasi ini mendorongterwujudnya aturan yang manusiawi yang

dibangun tidak di atas hubungan-hubungan kebendaan tetapi di atas rasakekeluargaan. Dengan tujuan agar tidakadanya rasa persaingan antara yang satudengan yang lainnya, karena kalumengutamakan kebendaan potensimenimbulkan perpecahan lebih tinggi.Selain dampak diatas koperasi jugamemiliki dampak mendidik anggotanyauntuk memiliki semangat kerjasama dansemangat kekeluargaan dengan berusahauntuk tidak membedakan-bedakan antarayang satu dengan yang lain dan membukausaha untuk anggotanya.
Kedua Tahun 2007-2011 dampakdari KSU-ED berperan mengembangkandana sosial yang mana di keluarkan danasosial seperti: masing-masing jorong diberikan dana sumbangan untukperbaikan jalan, membantu biayapernikahan, kematian, uangnya berasaldari sisa hasil usaha (SHU).

2. BIDANG EKONOMI
Pertama Tahun 2003-2006dampaknya masyarakat mudahmendapatkan modal untuk usaha, jadimasyarakat tidak perlu lagi berurusandengan rentenir. Selain itu masyarakatdapat memperoleh barang-barangkebutuhan pokok dengan harga miring(murah). Kedua Tahun 2007-2011dampaknya memudahkan masyarakatyang mata pencahariannya petani untukmendapatkan pupuk, mesin kilangan tebudan kebutuhan tani lainnya.

KESIMPULANKoperasi Serba Usaha Ekonomi Desa(KSU-ED) Tabek merupakan sebuah wadahatau lembaga yang sangat berfungsimembantu meningkatkan perekonomian dankesejahteraan masyarakat Nagari TalangBabungo, yang awalnya masyarakat sulituntuk meminjam modal, dengan melakukanpinjaman kepada rentenir sekarangmasyarakat bisa melakukan peminjaman kekoperasi.



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 2, juli-Desempber 2013 | 115

Perkembangan KSU-ED dari tahun-ketahun meningkat baik itu dari segi usahayang dikembangkan maupun dari segipeningkatan anggotanya serta perolehan sisahasil (SHU) yang mereka peroleh setiaptahunnya. KSU-ED sangat berperan aktifdalam meningkatkan ekonomi masyarakatkhususnya bagi anggotanya, mempertinggitaraf hidup dan tingkat kecerdasanmasyarakat, serta sebagai wadah atautempat penimbangan ekonomi masyarakatTalang babungoSeiring dengan kehadiran koperasimenimbulkan berbagai dampak masyaraktkhususnya anggota dari koperasi tersebut.Dampak yang di timbulkan ada di bidangsosial dan ekonomi, bidang sosial sepertiterwujudnya masyarakat damai, mendidikanggota untuk memiliki semangat kerjasama,memberikan bantuan kepada anak yatim,sedangkan bidang ekonomi seperti: dapatmeningkatkan penghasilan anggota,menumbuhkan sikap jujurdan terbuka sertamasih banyak keungtungan yang merekaperoleh dari KSU-ED Tabek tersebut.
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